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BAB III  
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Menurut I Made Wirartha dalam bukunya Pedoman Penulisan Usulan Penelitian, Skripsi dan Tesis  menyatakan bahwa :

”Objek penelitian (variabel penelitian) adalah karakteristik tertentu yang mempunyai nilai, skor atau ukuran yang berbeda untuk unit observasi atau individu yang berbeda. Atau merupakan konsep yang diberi lebih dari  satu  nilai. ”








(2006:39)

Objek penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah Penagihan Pajak dan Tunggakan Pajak. Penelitian ini dilakukan oleh penulis pada Kantor Pelayanan Pajak di Lingkungan Kota Bandung, pada Seksi Penagihan.
3.2 Metode Penelitian



 Menurut Sugiyono dalam buku Metode Penelitian Bisnis mendefinisikan bahwa :

“Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu” .
(2006:1)
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif analitis, artinya penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang menekankan analisisnya pada data-data numeric (angka) yang diolah. 

Metode deskriptif menurut Sugiyono dalam bukunya Statistika Untuk Penelitian adalah :
“Metode Deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas” 

(2005:21)
Analisis kuantitatif menurut Rosgandika Mulyana dalam bukunya Metodologi Penelitian, yaitu :
”Analisis kuantitatif merupakan metode ilmiah untuk pencapaian validitas yang tinggi reabilitasnya dan mempunyai peluang kebenaran ilmiah yang tinggi, sifat kuantitatif memberi bobot (rating), peringkat (rangking), atau skor (scoring).”
(2005:8)


Metode deskriptif ini merupakan metode yang bertujuan untuk mengetahui sifat serta hubungan yang lebih mendalam antara dua variabel dengan cara mengamati aspek-aspek tertentu secara lebih spesifik untuk memperoleh data yang sesuai dengan masalah yang ada dengan tujuan penelitian, dimana data tersebut diolah, dianalisis, dan diproses lebih lanjut dengan dasar teori-teori yang telah dipelajari sehingga data tersebut dapat ditarik sebuah kesimpulan.

3.2.1    Desain penelitian


Dalam melakukan suatu penelitian sangat perlu dilakukan perencanaan dan perancangan penelitian, agar penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan baik dan sistematis.

Desain penelitian menurut Moh. Nazir dalam bukunya Metode Penelitian adalah sebagai berikut :

”Desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian.”

(2003:84)

            Dari uraian tersebut diatas maka dapat dikatakan bahwa desain penelitian merupakan semua proses penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam melaksanakan penelitian mulai dari perencanaan sampai dengan pelaksanaan penelitian yang dilakukan pada waktu tertentu.
Desain penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Menetapkan judul yang diteliti, sehingga dapat diketahui apa yang akan diteliti dan yang menjadi masalah dalam penelitian. Dalam penelitian ini penulis mengambil judul Peranan Penagihan Pajak Dalam Mengatasi Peningkatan Tunggakan Pajak, dimana Penagihan Pajak (Variabel X) sebagai variabel bebas dan Tunggakan Pajak (Variabel Y) sebagai variabel terikat.
2. Menetapkan masalah-masalah yang akan dianalisis terhadap suatu perusahaan. Dalam penelitian ini yang menjadi identifikasi masalah adalah sebagai berikut:
a. Bagaimana pelaksanaan Penagihan Pajak pada KPP di Lingkungan Kota Bandung.
b. Bagaimana Tunggakan Pajak pada KPP di Lingkungan Kota Bandung pada periode 2006-2007.
c. Bagaimana peranan penagihan pajak dalam mengatasi peningkatan tunggakan pajak pada KPP di Lingkungan Kota Bandung.
3. Memilih serta memberi pengukuran pada variabel X (Penagihan Pajak) dan memilih serta memberi definisi terhadap setiap pengukuran variabel Y (Tunggakan Pajak). Pengukuran variabel X (Penagihan Pajak) yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengukuran dengan skala interval karena data yang diukurnya berupa tingkatan dan data yang diambil langsung dari perusahaan (Kuesioner dan Data Tunggakan).
4. Memilih prosedur dan teknik yang digunakan. Teknik yang digunakan untuk mengubah data-data kualitatif yang diperoleh menjadi suatu urutan data kuantitatif adalah dengan menggunakan skala likert (likert scale).
5. Menyusun alat serta teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket/kuesioner tertutup.
6. Pelaporan hasil penelitian termasuk proses penelitian dan interpretasikan data. 
3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Untuk meneliti bagaimana Peranan Penagihan Pajak Dalam Mengatasi Peningkatan Tunggakan Pajak, penulis menentukan operasionalisasi variabel sebagai berikut :

1. Variable Independent atau variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lainnya dan merupakan variabel yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variable dependent (terikat). Data yang menjadi variabel bebas (Variabel X) adalah Penagihan Pajak.

2. Variable Dependent atau variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Data yang menjadi variabel terikat (Variabel Y) adalah Tunggakan Pajak.
Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel Penelitian

	Variabel
	Konsep Variabel
	Indikator
	Skala
	No. Kuesioner

	Penagihan Pajak
(X)
	Penagihan Pajak adalah Serangkaian tindakan dari Aparatur Direktorat Jendral Pajak, berhubung Wajib Pajak tidak melunasi baik sebagian atau seluruh kewajiban perpajakan yang terhutang menurut Undang-undang perpajakan yang berlaku.
(M. Moeljo Hadi 2006:174)
	a. Menerbitkan Surat Teguran

b. Menerbitkan Surat Paksa

c. Menerbitkan Surat melakukan penyitaan

d. Pengumuman Lelang
e. Melakukan Pelelangan
(Pedoman Penagihan Pajak:2005)
	Interval
	1-2
3-4

5-6

7-8

9-10

	Tunggakan Pajak

(Y)
	Tunggakan Pajak adalah pajak yang masih harus dibayar termasuk sanksi administrasi berupa bunga, denda atau kenaikan yang tercantum dalam surat ketetapan pajak atau surat sejenisnya berdasarkan ketentuan peraturan Perundang-Undangan perpajakan.
UU No.19 Tahun 2000 Pasal 1 Angka (8)
	a.  Nilai SSP

b.  S.K.Penghapusan/ Pembatalan      Ketetapan Pajak

c.   S.K.Keberatan dan Putusan Banding yang menerima sebagian/ seluruhnya

d.   S.K.Penghapusan/ Pengurangan Sanksi Administrasi

e.   Surat Keterangan Wajib Pajak Pindah Permanen.

(KPP di Lingkungan Kota Bandung)
	Rasio
	


Dalam operasionalisasi variabel ini, variabel X diukur oleh instrumen pengukur dalam bentuk kuesioner yang memenuhi pernyataan-pernyataan tipe skala likert. 
Skala likert menurut Sugiyono dalam bukunya Metode Penelitian 
Bisnis adalah sebagai berikut :

“Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.”

(2006:86) 
Untuk setiap pilihan jawaban diberi skor, maka responden harus menggambarkan, mendukung pernyataan. Untuk digunakan jawaban yang dipilih. Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak ukur menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan.

Skor atas pilihan jawaban untuk kuesioner yang diajukan adalah sebagai berikut :
Tabel 3.2

 Tabel Skor
	No.
	Keterangan
	Skor

	1.

2.

3.

4.

5.
	Sangat Setuju

Setuju

Kadang-kadang

Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju
	5

4

3

2

1


Sugiyono, 2006:87

Menurut Jonathan Sarwono dalam bukunya Riset Pemasaran, definisi Skala Interval adalah :
“Skala Interval mempunyai karakteristik seperti yang dimiliki oleh skala nominal dan ordinal dengan ditambah karakteristik lain, yaitu berupa interval yang tetap.”

(2005:23)

Menurut Jonathan Sarwono dalam bukunya Riset Pemasaran, definisi Skala Rasio adalah :
”Skala Rasio mempunyai semua karakteristik yang dipunyai oleh skala nominal, ordinal dan interval dengan kelebihan skala ini mempunyai nilai 0 (nol) empiris absolut.”
(2005:23)
3.2.3 Metode Penarikan Sampel


Dalam melaksanakan penelitian ini, terlebih dahulu akan dijelaskan mengenai populasi yang akan diteliti sehingga dapat diperoleh keputusan apakah penelitian ini memerlukan sampel atau tidak dan bagaimana cara pengambilan sampel tersebut.

3.2.3.1 Populasi

Pengertian populasi menurut Kuncoro dalam bukunya Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi, mendefinisikan bahwa:
“ Populasi adalah kelompok elemen yang lengkap, yaitu bisanya berupa orang,  transaksi, atau kejadian dimana kita tertarik untuk mempelajarinya atau menjadi subyek penelitian.”

(2003:103) 

Berdasarkan pengertian diatas, populasi dapat diartikan sebagai wilayah generalisasi dari kesimpulan penelitian. Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah Kantor Pelayanan Pajak (KPP) di Lingkungan kota Bandung.

3.2.3.2 Sampel
Pengertian sampel menurut Kuncoro dalam bukunya Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi, mendefinisikan bahwa:
“Sampel adalah suatu himpunan bagian (subset) dari unit populasi.”

(2003:103) 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah Kantor Pelayanan Pajak (KPP) di Lingkungan kota Bandung. Karena jumlah Kantor Pelayanan Pajak di Lingkungan kota Bandung jumlahnya terbatas (5 KPP) maka pada penelitian ini tidak dilakukan penarikan sampel, karena semua Kantor Pelayanan Pajak yang ada di Lingkungan kota Bandung akan dijadikan sebagai subyek penelitian (sensus).

Menurut Cooper dalam bukunya Business Research Methods mendefinisikan sensus sebagai berikut:

“ Census is a count of all the elements in a population.”

(2006:402) 
Berdasarkan definisi diatas, maka sensus dapat diartikan sebagai suatu perhitungan atau pengukuran terhadap semua elemen/bagian di dalam suatu populasi.
3.2.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik  pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini  adalah :

1. Penelitian Lapangan (Field Research)
Penelitian lapangan (Field Research), dilakukan dengan cara mengadakan peninjauan langsung pada instansi yang menjadi objek untuk mendapatkan data primer (Penagihan Pajak) dan data sekunder (Tunggakan Pajak). Data-data ini didapatkan melalui teknik-teknik sebagai berikut :

a. Metode pengamatan atau Observasi adalah pengumpulan data dengan cara pengamatan langsung pada objek yang sedang diteliti, diamati atau kegiatan yang sedang berlangsung. Dalam penulisan laporan ini, penulis mengadakan pengamatan langsung pada Sub Seksi Penagihan Kantor Pelayanan Pajak di Lingkungan Kota Bandung.
b. Metode wawancara atau Interview adalah pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab langsung dengan pihak yang terkait langsung dengan permasalahan yang penulis teliti, yaitu kepada staff atau anggota Sub Seksi Penagihan Kantor Pelayanan Pajak di Lingkungan Kota Bandung.

c. Kuesioner 

Teknik kuesioner yang penulis gunakan adalah kuesioner tertutup, suatu cara pengumpulan data dengan memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden, dengan harapan mereka dapat memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut.

d. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan cara mencatat data yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti dari dokumen-dokumen yang dimiliki perusahaan berupa struktur organisasi, sejarah perusahaan, job description dan data tunggakan.
2. Studi Kepustakaan (Library Research)
Penelitian ini dilakukan untuk menghimpun teori-teori, pendapat yang dikemukakan oleh para ahli yang diperoleh dari buku-buku kepustakaan serta literatur lainnya yang dijadikan sebagai landasan teoritis dalam rangka melakukan pembahasan. Landasan teori ini dijadikan sebagai pembanding dengan kenyataan di perusahaan.
3.2.5 Metode Analisis dan Pengujian Hipotesis
Agar penelitian dapat menghasilkan kesimpulan yang benar, maka data yang diperoleh dalam penelitian harus dianalisis dengan tepat. Sehubungan dengan hal tersebut maka penulis dalam penelitian ini menggunakan teknik uji statistic. Dalam melakukan analisis terhadap data yang berhasil dikumpulkan untuk mencapai suatu kesimpulan penelitian, penulis menggunakan rancangan analisis dan pengujian hipotesis sebagai berikut :
3.2.5.1 Metode Analisis

Dalam menganalisis data, metode penelitian yang digunakan oleh 
penulis adalah deskriptif analisis kuantitatif yaitu data yang diperoleh dan dikumpulkan kemudian dianalisis berdasarkan metode yang telah ditetapkan dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya Peranan Penagihan Pajak Dalam Mengatasi Peningkatan Tunggakan pajak. Analisis yang dilakukan adalah membandingkan secara kuantitatif antara pengamatan yang dilakukan.

Dari analisis yang diambil merupakan anggapan atau dugaan sementara yang paling memungkinkan namun masih harus dibuktikan dengan penelitian dan dapat dihasilkan saran-saran yang dianggap perlu sebagai masukan umpan balik bagi perusahaan dalam melakukan korektif.
3.2.5.2 Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis ini dimulai dengan melakukan uji validitas dan reliabilitas data, serta uji hipotesis yang meliputi penetapan hipotesis nol, penelitian tes statistik dan perhitungannya serta penetapan tingkat signifikan.

1.
 Uji Validitas

Menurut Cooper dalam bukunya Business Research Methods mendefinisikan validitas sebagai berikut:

“ Validity  is a characteristic of measurement concerned with the extent that a test measures what the researcher actually wishes to measure.”

(2006:720) 
Berdasarkan definisi diatas, maka validitas dapat diartikan sebagai suatu karakteristik dari ukuran terkait dengan tingkat pengukuran sebuah alat test (kuesioner) dalam mengukur secara benar apa yang diinginkan peneliti untuk diukur. Suatu alat ukur disebut valid bila ia melakukan apa yang seharusnya dilakukan dan mengukur apa yang seharusnya diukur.

Seperti telah dijelaskan pada metodologi penelitian bahwa untuk menguji valid tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan secara statistika, yaitu melalui nilai koefisien korelasi skor butir pernyataan dengan skor totalnya. Apabila koefisien korelasi butir pernyataan dengan skor total > 0,30 maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan korelasi pearson product moment (r) diperoleh hasil uji validitas sebagai berikut:

Tabel 3.3
Hasil Uji Validitas Kuesioner Penagihan Pajak

	Butir Pernyataan
	r
	rkritis
	Keterangan

	Item1
	0,417
	0,30
	Valid

	Item2
	0,451
	0,30
	Valid

	Item3
	0,349
	0,30
	Valid

	Item4
	0,411
	0,30
	Valid

	Item5
	0,497
	0,30
	Valid

	Item6
	0,304
	0,30
	Valid

	Item7
	0,530
	0,30
	Valid

	Item8
	0,456
	0,30
	Valid

	Item9
	0,523
	0,30
	Valid

	Item10
	0,372
	0,30
	Valid


Sumber: Lampiran 3

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua item memiliki koefisien validitas lebih besar dari r kritisnya sehingga dapat disimpulkan bahwa item-item tersebut valid, artinya item-item yang digunakan untuk mengukur variabel penagihan pajak mampu menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuan penelitian. 

2. Uji Reliabilitas

Menurut Cooper dalam bukunya Business Research Methods mendefinisikan reliabilitas sebagai berikut:

“ Reliability  is a characteristic of measurement concerned with acuracy, precision, and consistency ”

(2006:716) 
Berdasarkan definisi diatas, maka reliabilitas dapat diartikan sebagai suatu karakteristik terkait dengan keakuratan, ketelitian dan kekonsistenan. Suatu alat ukur disebut reliabel bila apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subyek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri subyek memang belum berubah. Dalam hal ini relatif sama berarti tetap adanya toleransi terhadap perbedaan-perbedaan kecil diantara hasil beberapa kali pengukuran.

Pengujian reliabilitas kuesioner penelitian menggunakan Alpha-Cronbach, yaitu melalui variasi skor butir pernyataan dengan variasi total skor keseluruhan butir pernyataan. Untuk mengevaluasi ukuran validitas dan reliabilitas kuesioner digunakan kriteria sebagai berikut :
Tabel 3.4
Standar Penilaian Untuk Validitas dan Reliabilitas

	
	Reliability
	Validity

	Good
	0,80
	0,50

	Acceptable
	0,70
	0,30

	Marginal
	0,60
	0,20

	Poor
	0,50
	0,10


     Sumber: Barker et al, 2002; 70

Apabila koefisien reliabilitas  lebih besar dari 0.70  maka secara keseluruhan pernyataan dinyatakan andal (reliabel). Berdasarkan hasil pengolahan menggunakan metode alpha-Cronbach diperoleh hasil uji reliabilitas sebagai berikut :
Tabel 3.5

Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Variabel Penelitian

	Variabel
	Jumlah Pertanyaan
	Koefisien Reliabilitas
	Keterangan

	Penagihan Pajak 
	10
	0,749
	reliabel


Sumber: Lampiran 3

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa kuesioner yang digunakan reliabel, sehingga data yang terkumpul dari kuesioner ini dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.
3. Uji Hipotesis

Pengertian hipotesis menurut Kuncoro dalam bukunya Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi, mendefinisikan bahwa:
“Hipotesis adalah suatu penjelasan sementara tentang perilaku, fenomena, atau keadaan tertentu yang telah terjadi atau akan terjadi.”

(2003:48) 

Berdasarkan pengertian diatas, hipotesis dapat diartikan sebagai pernyataan mengenai konsep yang dapat dinilai benar atau salah jika menunjuk pada suatu fenomena yang diamati dan diuji secara empiris. Fungsi dari hipotesis adalah sebagai pedoman untuk dapat mengarahkan penelitian agar sesuai dengan tujuan penelitian. Pada penelitian ini hipotesis yang akan diuji berhubungan dengan ada tidaknya peranan penagihan pajak dalam mengatasi peningkatan tunggakan pajak dengan hipotesis statistik sebagai berikut.

Ho
:
Pelaksanaan penagihan pajak tidak berperan dalam mengatasi peningkatan tunggakan pajak.
Ha
: 
Pelaksanaan penagihan pajak berperan dalam mengatasi peningkatan tunggakan pajak.

Untuk menguji hipotesis diatas ada beberapa tahap yang  harus dilakukan, tahap-tahap yang dilakukan penulis dalam melakukan pengujian hipotesis adalah sebagai berikut.

1. Mengumpulkan data yang berkaitan dengan variabel-variabel yang sedang diteliti, yaitu data sekunder untuk variabel tunggakan pajak dan data primer untuk variabel penagihan pajak.

2. Mengkonversi data ordinal variabel penagihan pajak yang diperoleh melalui kuesioner dengan skala pengukuran interval.
3. Melakukan pengolahan data serta menginterpretasikan dan menganalisis hasil pengolahan data. Alat statistika yang digunakan penulis dalam pengolahan data adalah regressi linier sederhana dengan menggunakan alat bantu SPSS versi 15.0

4. Membuat kesimpulan berdasarkan hasil pengolahan data.
Selanjutnya akan diuraikan satu persatu mengenai tes statistik yang akan digunakan.
1. Uji Asumsi Normalitas
Tujuan dari asumsi normalitas adalah untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel dependent, variabel independent atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi atau data normal atau mendekati normal. Pengujian ini akan digunakan program SPSS, normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dan grafik.
2. Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi adalah suatu teknik yang digunakan untuk membangun suatu persamaan yang menghubungkan antara variabel independent (x) dan variabel dependent (y) dan sekaligus untuk menentukan nilai ramalan atau dugaannnya. Analisis regresi sederhana yang digunakan peneliti dangan maksud untuk mengetahui keeratan hubungan antara dua variabel yaitu variabel x dan y. Persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Dimana nilai a dan b dicari terlebih dahulu dengan menggunakan persamaan sebagai berikut :
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dimana :

X = Penagihan Pajak
Y = Tunggakan Pajak
n = Banyaknya sampel

a = Konstanta Intersepsi

b = Angka arah atau koefisien regresi variabel independent
3. Analisis Korelasi Pearson

Analisis koefisien korelasi pearson digunakan untuk mengukur ada atau tidaknya hubungan linier antara variabel bebas (x) dan variabel terikat (y) serta mempunyai tujuan untuk meyakinkan bahwa pada kenyatannya terdapat hubungan antara Peranan Penagihan Pajak Dalam Mengatasi Peningkatan Tunggakan Pajak dengan formulasi sebagai berikut :
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dimana :

 r       = Nilai Koefisien Korelasi

 n      = Banyaknya data
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x    = Variabel bebas (x)
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y    = Variabel terikat (y)
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xy  = Jumlah hasil perkalian variabel x dan variabel y


Angka korelasi berkisar antara 0 sampai dengan 1, besar kecilnya angka korelasi menentukan kuat atau lemahnya hubungan kedua variabel. Adapun keeratan variabel dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 3.6
Interpretasi Koefisien Korelasi
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199
	Sangat Rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	 0,80 – 1,000
	Sangat Kuat


Sumber: Sugiyono (2007:231)

4. Mencari Koefisien Determinasi Sederhana

Koefisien determinasi merupakan ukuran untuk mengetahui kesesuaian atau ketepatan antara nilai dugaan atau garis regresi dengan data sampel.

Menurut Suharyadi dan Purwanto dalam bukunya Statistika Dasar, mendefinisikan bahwa :

“Koefisien determinasi adalah bagian dari keragaman total variabel tak bebas Y (variabel yang dipengaruhi atau dependent) yang dapat diterangkan atau diperhitungkan oleh keragaman variabel bebas X (variabel yang mempengaruhi atau independent).”






                           (2004:465)

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel X terhadap Y maka menggunakan analisis Koefisien Determinasi yang diperoleh dengan mengkuadratkan koefisien korelasinya, atau dapat dirumuskan sebagai berikut :

dimana :

Kd = Koefisien Determinasi

r    = Koefisien Korelasi

5. 
[image: image5.wmf]Uji Hipotesis
Berhubung data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data populasi, maka tidak dilakukan uji signifikansi. Jadi untuk menjawab hipotesis penelitian, koefisien regressi yang diperoleh langsung dibandingkan dengan nol, apabila nilai koefisien regressi lebih kecil dari nol, maka Ho ditolak dan sebaliknya apabila koefisien regressi lebih besar atau sama dengan nol, maka Ho diterima. 

Y = a + bX
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Kd = r2 x 100%
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